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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
               Sebelum melaksanakan kegiatan yang ada disekolah atau disebut dengan PPL, mahasiswa melakukan observasi langsung kesekolah yang akan dituju, yang bertepatan di SMP 10 MAGELANG. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi sekolah tempat PPL dilaksanakan untuk selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan program yang akan dilaksanakan pada saat PPL. Metode yang digunakan dalam melaksanakan observasi adalah pengamatan langsung (observasi) dan tanya jawab (wawancara) dengan guru pembimbing lapangan, serta karyawan SMP Negeri 10 Magelang.
               SMPN10 Magelang merupakan salah satu sekolah yang baru menerapkan kurikulum 2013 pada tahun ajaran baru 2014-2015. Lokasi SMP N 10 Magelang terletak di Cangukkelurahan Rejowinangun Utara, kecamatan Magelang Tengah, Kota Magelang. Meskipun berada tepat dipinggir jalan besar, kondisi ini tidaklah mengganggu jalannya proses belajar mengajar. Kondisi sekolah ini sangatlah sejuk sehingga nyaman untuk melakukan proses belajar mengajar. 
                 Sarana prasarana yang ada di SMPN 10 MAGELANG sudah sangat cukup, akan tetapi penggunaannya belum cukup maksimal, seperti: hampir setiap kelas memiliki LCD lengkap tetapi tidak semua guru mamanfaatkan dengan maksimal.
      SMP Negeri 10 Magelang memiliki ruang penunjang  yang berupa ruang kelas dengan perincian sebagai berikut:
· 7 kelas untuk kelas VII, ABCDEFG
· 7 kelas untuk kelas VIII, ABCDEFG
· 7 kelas untuk kelas IX, ABCDEFG
Disamping ruang kelas, ada juga kelengkapan gedung / fasilitas yang ada di SMP Negeri10 Magelang, antara lain:
Ruang Laboratorium
· 1 Laboratorium IPA
· 1 Laboratorium Komputer
Ruang Perkantoran
· 1 Ruang Kantor Kepala sekolah
· 1 Ruang  Kantor Guru
· 1 Ruang Kantor Bimbingan dan Konseling
· 1 Ruang Tata Usaha
Ruang Penunjang Proses Belajar Mengajar
· 1 Ruang Perpustakaan
· 1 Ruang Karawitan
· 1 Lapangan Basket
· Lapangan voly
· Lapangan sepak bola
· 1 Ruang Ketrmpilan
· 1 Ruang Seni Musik
Ruang kegiatan 
· 1 Ruang UKS (putra dan putri)
· 1 Mushola
·  Kamar Mandi/ WC guru dan karyawan
 Kamar Mandi/ WC siswa 
· Tempat parkir 
· 1 Ruang Koperasi Siswa 
Ruang lain
·  Ruang Perlengkapan/ Gudang Olah Raga
· 2 Ruang Kantin

SMP N 10 Magelang memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang aktif dilaksanakan pada setiap hari-hari tertentu. Pelaksanaan ekstrakurikuler yang ada sudah berjalan secara efektif. Ekstrakurikuler tersebut sudah dilaksanakan oleh siswa dengan didampingi oleh guru pembina ekstrakurikuler masing-masing bidang.
1. Fasilitas yang dimiliki oleh SMP N 10 Magelang
Sarana Prasana pendukung kegiatan belajar mengajar 
· Fasilitas KBM, Media
SMP N 10 Magelang memiliki fasilitas KBM dan media yang cukup memadai. Seperti, ruang kelas cukup tertata rapi dan terjaga kebersihannya. Kondisi fasilitas dan media yang lain seperti papan tulis (white board), spidol, penghapus, meja dan kursi di setiap kelas cukup baik. 
· Ruang karawitan
Peralatan gamelan sudah lengkap, seperti gong, kendang, saron dan peking sudah tersedia. 
· Ruang music/ band 
Kelengkapan peralatan sudah lengkap, drum, gitar, bass, keybord, mig dan sound sudah tersedia, namun selama pengamatan obeservasi yang saya lakukan penggunaan belum maksimal, serta perawatan dan penataan juga perlu ditingkatkan. Kondisi tempatnya sangatlah kecil untuk menyimpan seperangkat alat band lengkap. 
· Perpustakaan
Kondisi perpustakaan SMPN 10 MAGELANG sudah sangat cukup, hal ini dilihat dari tempatnya yang sudah cukup luas, penataan didalam perpustakaan juga sudah cukup. Akan tetapi pemanfaatan perpustakaan belum maksimal, hal ini dikarenakan kurang minatnya siswa untuk belajar atau membaca buku diperpustakaan.
· UKS
Ruang UKS di SMP N 10 Magelang memiliki 1 ruang untuk putra dan putri. Fasilitas yang ada di UKS sudah cukup lengkap, dari  timbangan berat  badan, alat pengukur tinggi badan, kotak obat, P3K dan lain-lain.
· BK
Secara umum ruang Bimbingan dan Konseling sudah tertata rapai, akan tetapi kondisi ruangannya sangatlah sempit. 

· Ruang ibadah
Musholla di SMP N 10 Magelang Keadaan fisik di ruang ibadah ini cukup baik, dalam arti tempatnya cukup luas dan kondisinya pun juga cukup bersih. Sarana pendukung yang terdapat di mushola sekolah ini juga cukup baik, seperti:
· Almari 
· Alas untuk sholat
· Mukena 
· Al-Qur an
· Tempat sepatu atau rak sepatu 

Siswa dibuatkan jadwal piket bergilir untuk menempati atau menggunakan musholla sesuai dengan fungsinya sebagai tempat ibadah.	 Musholla yang ada di SMPN 10 MAGELANG ini tempatnya sudah cukup strategis dari segi penempatan atau letaknya.

2. Laporan Hasil Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan di lokasi PPL berlangsung. Pengamatan ini dimaksudkan agar mahasiswa medapatkan gambaran yang sesungguhnya mengenai kondisi lembaga, kondisi kelas dan kondisi peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga agar mahasiswa dapat melihat ketersediaan media-media pembelajaran yang ada. Dengan melaksanakan observasi diharapkan mahasiswa dapat menentukan suatu formulasi program yang tepat agar dapat dilaksanakan ketika sudah diterjunkan dalam program PPL. 
Ada beberapa aspek yang diamati yaitu:
a. Observasi lingkungan sekolah
Dalam pelaksanan observasi praktikan mengamati beberapa aspek yaitu:
1) Kondisi fisik sekolah
2) Potensi siswa, guru dan karyawan
3) Proses pembelajaran di kelas
4) Fasilitas KBM, media, perpustakaan dan laboratorium
5) Ekstrakurikuler dan organisasi siswa
6) Bimbingan konseling
7) UKS
8) Administrasi
9) Koperasi, dan tempat ibadah
b. 	Observasi perangkat pembelajaran
Praktikan mengamati bahan ajar serta kelengkapan administrasi yang dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM berlangsung agar praktikan lebih mengenal perangkat pembelajaran.
c. Observasi proses pembelajaran
Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan belajar mengajar langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam proses belajar mengajar adalah: membuka pelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara penilaian dan menutup pelajaran.
d. Observasi perilaku siswa
Praktikan mengamati perilaku siswa ketika mengikuti proses kegiatan belajar mengajar baik didalam maupun diluar kelas.
          Adapun hasil observasi di SMP N 10 magelang tentang kondisi sekolah, dapat kami laporkan sebagai berikut :
a. Kondisi Umum SMP N 10 Mageleng
Secara umum, kondisi SMP N 10 Magelang yaitu lokasi sekolah strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. Fasilitas penunjang cukup lengkap, seperti gedung untuk proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), laboratorium, ruang ketrampilan, ruang karawitan, ruang nusik, lapangan basket, tempat ibadah, parkir, persediaan air bersih dan toilet.
Adanya perawatan yang saat ini, sudah cukup baik, dari perawatan kebersihan lingkungan kelas maupun luar kelas, toilet dan lain-lain. sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berjalan dengan lancar sehingga siswa merasa nyaman untuk mengikuti KBM di sekolah.
b. Kondisi Kedisiplinan di SMP N 10 Magelang.
Dari hasil observasi diperoleh data 3 kondisi kedisiplinan di SMP N 10 Magelang sebagai berikut :
1) Jam masuk/pelajaran dimulai tepat jam 07.15 WIB.
2) Sepatu dan tali sepatu harus berwarna hitam 
3) Setiap hari siswa harus menggunakan ikat pinggang berwarna hitam, yang sudah ditentukan oleh sekolah.
4) Rambut siswa putera tidak boleh menutupi kening dn telinga.
5) Panjang kuku seluruh siswa tidak boleh lebih dari 1cm.
6) Seragam siswa harus rapi dan sopan.
7) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, karena masih ada beberapa siswa yang terlambat serta lupa untuk memakai atribut sekolah seperti dasi, ikat pinggang dan lain-lain.
8) Sebelum dimulainya pelajaran, siswa melakukan berdoa bersama demi kelancaran proses belajar mengajar.
c. Media dan Sarana Pembelajaran
Sarana pembelajaran yang digunakan di SMP N 10 Magelang sudah cukup mendukung untuk tercapainya proses KBM, karena ruang teori dan praktik terpisah .Sarana yang ada di SMP N 10 Magelang meliputi :
1) Laboratorium
2) Perpustakaan
3) Media pembelajaran seperti White Board di setiap kelas dan laboratorium.
4) LCD 
5) Ruang karawitan
6) Ruang musik
7) Ruang olah raga, dan
d. Ruang ketrampilan
e. Kondisi Fisik Sekolah
Secara umum, kondisi fisik bangunan gedung sekolah cukup  baik. Sehingga sangat mendukung untuk kegiatan KBM. 
          f.Personalia Sekolah
Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah, dan staf tata usaha.
f. Perpustakaan
Perpustakaan sebagai sumber informasi siswa dan guru dimiliki oleh SMP N 10 Magelang terdapat buku – buku yang sebagian besar berasal dari pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan, namun penggunaan buku- buku di perpustakaan belum dimanfaaatkan secara maksimal. Serta penataan dan kebersihan ruang perpustakaan harus lebih diperhatikan, agar siswa merasa lebih nyaman berada di perpustakaan.
g. Laboratorium
Sekolah ini memiliki labolaturium yaitu (1) satu laboratorium IPA dan 1 laboraturium komputer. Yang masing – masing telah dilengkapi dengan sarana laboratorium yang cukup memadai.

h. Lingkungan Sekolah
Sekolah berada dekat jalan raya dan termasuk di tengah lingkungan persawahan. Lingkungan sekolah cukup bersih karena ada  petugas  kebersihan. Sekolah juga cukup aman, setiap pagi (jam masuk sekolah) ada seorang satpam yang bertugas untuk mengatur dan menyeberangkan siswa yang akan masuk ke lingkungan sekolah.
i. Fasilitas Olah Raga
Fasilitas olahraga sudah memadai, seperti halnya sudah mempunyai lapangan basket dan lapangan badmintoon. Serta peralatan penunjang lainnya, seperti bola basket, bola voley, dan lapangan pasir untuk lompat jauh.
j. Kegiatan Kesiswaan
Kegiatan kesiswaan SMP N 10 Magelang cukup baik. Seperti organisasi yang ada antara lain :
1) OSIS.
2) Pramuka 
3) PMR
4) Kegiatan ekstra kurikuler, seperti : English Club, Voley, Basket, Sepak Bola, Musik/ band, dan lain-lain
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Pra PPL
Kegiatan PPL UNY 2014 dilaksanakan selama 2,5 bulan terhitung mulai tanggal 2 Juli sampai 17 September 2014, adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2014 dapat di lihat pada tabel :

                                                  Tabel 1
Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2013
	No
	Nama Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Tempat

	1
	Penerjunan Mahasiswa ke sekolah
	02 juli 2014
	SMP N 10 Magelang

	2
	Observasi Pra PPL
	02 juli 2014
	SMP N 10 Magelang

	3
	Pembekalan PPL
	
	SMP N 10 Magelang

	4
	Pelaksanaan PPL
	
	SMP N 10 Magelang

	5
	Praktik Mengajar (PPL)
	
	SMP N 10 Magelang

	6
	Penyelesaian Laporan / Ujian
	
	SMP N 10 Magelang

	7
	Penarikan Mahasiswa PPL
	
	SMP N 10 Magelang




Tabel 2. Jadwal Mengajar Mata Pelajaran Seni Budaya 
	No.
	Hari
	Jam ke-
	Kelas

	1.
	Kamis
	3 dan 4
	VII F

	2.
	Jumat
	-3
-4 dan 5
	VII F
VIII B

	3.

4.
	Sabtu

Selasa
	-3 dan 4
-5
-4
	VII G
VIII B
VII G





2. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Berdasarkan pada hasil observasi hingga pelaksanaan PPL di SMP N 10 Magelang dari tanggal 16 Februari 2013, maka dapat diidentifikasi program-program yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Peserta PPL sebagai berikut :

Program PPL
1. Observasi
a. Obsevasi proses belajar mengajar
	Observasi proses belajar mengajar. Observasi ini bertujuan agar mahasiswa praktik dapat melihat atau mengamati sendiri secara nyata bagaimana proses belajar mengajar pada saat di dalam ruang kelas yang dilakukan oleh seorang guru.
b. Observasi fisik
	Observasi fisik ini harus dilakukan bagi setiap mahasiswa peserta PPL. Kegiatan ini bertujuan agar praktikan mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan kondisi pendukung proses belajar mengajar di sekolah (tempat praktik mengajar).
2. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Sebelum melaksanakan pengajaran, terlebih dahulu praktikan menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berisi, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi yang akan diajarkan, Metode Pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sebagai acuan dalam praktek mengajar.
3. Praktik Mengajar
	Pada tahap ini mahasiswa melakukan praktik mengajar dengan pengawasan dan bimbingan guru pembimbing dengan menyesuaikan jadwal yang telah ditentukan dan disepakati bersama.
4. Evaluasi
	Setelah melakukan pengajaran pada siswa, praktikan mengadakan evaluasi bersama guru pembimbing untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam menerima materi dan seberapa besar kemampuan praktikan dalam mengkondisikan kelas dan penyampaian materi. Evaluasi dilaksanakan setelah proses pengajaran selesai.



















BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL

A. Persiapan
1. Pengajaran Mikro
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL.
Pengajaran mikro merupakan salah satu mata kuliah sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam pengajaran mikro terdiri dari kurang lebih sebelas (11) orang mahasiswa, dimana seorang mahasiswa praktik mengajar seperti guru dihadapan teman-temannya. Materi atau bahan ajar Mahasiswa calon guru mempersiapkan sendiri serta media yang akan digunakan untuk mengajar. 
Materi pengajaran mikro adalah pelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk jenjang pendidikan yang disesuaikan dengan target penerjunan sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan secara dini sebelum praktek yang sesungguhnya.
2. Kegiatan Observasi
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai aspek, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di sekolah yang nantinya sebagai tempat untuk prakter mengajar (PPL). Hal ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung ataupun wawancara dengan guru pembimbing lapangan yang bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran yang nyata tentang praktek mengajar dan lingkungan persekolahan.

Observasi ini meliputi dua hal, yaitu:
a. Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum praktek mengajar di kelas mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas yang bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi perlu dilaksanakan oleh mahasiswa agar memperoleh gambaran bagaimana cara menciptakan suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas masing-masing.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:
1. Cara membuka pelajaran.
2. Memberi apersepsi dalam mengajar.
3. Penyajian materi.
4. Teknik bertanya.
5. Bahasa yang digunakan dalam KBM.
6. Memotivasi dan mengaktifkan siswa.
7. Memberikan umpan balik terhadap siswa.
8. Penggunaan media dan metode pembelajar.
9. Penggunaan alokasi waktu.
10. Pemberian tugas dan cara menuntup pelajaran.
	Melalui kegiatan observasi ini mahasiswa PPL dapat:
1. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran.
3. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum pelaksanaan PPL. Hal ini dimaksudkan agar mendapat gambaran awal mengenai kondisi dan situasi sekolah khususnya kelas dimana mahasiswa akan mengajar. Dalam kegiatan observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati meliputi:
a. Perangkat pembelajaran/ media pembelajaran
b. Perilaku Siswa
b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang bersangkutan. Objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik sekolah meliputi:
1. Letak dan lokasi gedung sekolah
2. Kondisi ruang kelas
3. Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan KBM (media pembelajaran)
4. Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah.

3. Pembekalan PPL
Sebelum terjun dilapangan dalam rangka PPL, diperlukan kesiapan diri baik fisik, mental maupun materi yang nantinya dibutuhkan dalam pelaksanaan PPL. Oleh karena itu, selain praktik mengajar mikro, mahasiswa calon praktik dibekali dengan materi tambahan yang berupa pembekalan PPL yang dilaksanakan difakultas masing-masing.
Pelaksanaan yang dilakukan ini juga menjadi persyaratan khusus untuk bisa mengikuti PPL atau terjun ke lokasi di semester khusus ini. Oleh karena itu bagi mahasiswa yang belum mengikuti pembekalan tidak diperbolehkan terjun ke lokasi PPL.
B. Pelaksanaan PPL
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan tahapan untuk mengetahui kemampuan praktik dalam mengadakan pembelajaran dilapangan. Setiap mahasiswa praktik diwajibkan mengajar minimal 8 kali tatap muka di dalam kelas yang terbagi menjadi latihan mengajar terbimbing dan mandiri. Latihan mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang dilakukan pratikan dibawah bimbingan guru pembimbing, sedangkan latihan mengajar mandiri yaitu yang dilakukan di lapangan sebagaimana layaknya seorang guru bidang studi.
Dalam kegiatan praktek mengajar, mahasiwa dibimbing oleh guru pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Praktik mengajar dengan pedoman kepada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum 2013. Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
Kegiatan yang dilakukan  selama praktik PPL, antara lain:
a. Persiapan Mengajar
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik. Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktik diharapkan dapat menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar adalah:
1. Persiapan mengajar
a)   Kegiatan sebelum mengajar
	Sebelum mengajar mahasiswa praktik harus melakukan persiapan awal yaitu:
1. Mempelajari bahan atau materi yang akan diajarkan.
2. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan disampaikan.
3. Mempersiapkan media dan metode yang akan digunakan saat mengajar.
4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, buku pegangan materi yang akan diajarkan, referensi yang dapat menunjang materi yang akan disampaikan).
b) Kegiatan selama mengajar
1. Membuka pelajaran
2. Presensi
3. Apresepsi 
4. Penyajian materi
5. Umpan balik
6. Evaluasi 
7. Penutup pelajaran.
c) Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran dilakukan oleh praktikan memiliki maksud dan tujuannya adalah agar dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa menjadi lebih mudah, jelas dan menarik sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahaminya.
Setelah materi disampaikan, mahasiswa pratikan mengakhiri pelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengadakan evaluasi
2. Menyimpulkan materi pelajaran
3. Berdoa 
d) Evaluasi dan Bimbingan
Guru pembimbing sangat berperan bagi mahasiswa praktik, karena sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu umpan balik dan bimbingan dari guru pembimbing sangat dibutuhkan guna perbaikan  mahasiswa PPL.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing dalam hal ini selalu memberi masukan-masukan dan evaluasi pada mahasiswa pratikan agar kiranya mahasiswa praktikan dapat mengetahui kesalahan dan kekuranganya sehingga dengan begitu harapannya mahasiswa pratikan dapat lebih baik dalam megajar.
b. Pelaksanaan Praktek Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua kegiatan mengajar yaitu: terbimbing dan mandiri. Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar disesuaikan dengan materi, jumlah dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan siswa.
Selama kegiatan PPL, praktikan mengajar sebanyak 4 yakni, kelas VIII A, VIII B dan VIII C. Kelas VII ada 1 kelas yaitu kelas VII F. Adapun jadwal waktu mengajar dan materi yang disampaikan terdapat di lampiran. Kegiatan praktik mengajar yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
	Hari/
Tanggal
	Jam Pelajaran ke-
	Kelas
	Kompetensi/ Sub Kompetensi dan Uraian Kegiatan

	Selasa
	4
	VII G 
	Kompetensi Dasar: 
3.2. Memahami   konsep dan prosedur   menggambar gubahan flora dan fauna serta geometrik menjadi ragam hias

Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat :
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ragam hias
2. Peserta didik mampu menyebutkan motif yang ada pada ragam hias 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan keberagaman motif ragam hias di indonesia
4. Peserta didik mampu membuat  pola  motif ragam hias. 
5.  Peserta didik mampu mengembangkan  motif pada ragam hias sesuai dengan kreativitas masing-masing

	kamis
	3 dan 4



























	VII F



























	Kompetensi Dasar: 
3.2. Memahami   konsep dan prosedur   menggambar gubahan flora dan fauna serta geometrik menjadi ragam hias
Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat :
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ragam hias
2. Peserta didik mampu menyebutkan motif yang ada pada ragam hias 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan keberagaman motif ragam hias di indonesia
4. Peserta didik mampu membuat  pola  motif ragam hias. 
5. Peserta didik mampu mengembangkan  motif pada ragam hias sesuai dengan kreativitas masing-masing






	Jumat 

	3

























4 dan 5
	VII F
              
























VIII B


	Kompetensi Dasar: 
3.2. Memahami   konsep dan prosedur   menggambar gubahan flora dan fauna serta geometrik menjadi ragam hias
Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat :
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ragam hias
2. Peserta didik mampu menyebutkan motif yang ada pada ragam hias 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan keberagaman motif ragam hias di indonesia
4. Peserta didik mampu membuat  pola  motif ragam hias. 
5. Peserta didik mampu mengembangkan  motif pada ragam hias sesuai dengan kreativitas masing-masing

Kompetensi dasar: 3.2. Memahami    konsep dan prosedur   menggambar model pada berbagai bahan dan beragam teknik
Tujuan Pembelajaran
Setelah melakua kegiatan pembelajaran diharapkan:
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari gambar model
2. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan prinsip dalam gambar model
3. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan unsur-unsur yang ada pada menggambar model
4. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bentuk dalam menggambr model
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan dalam menggambar model
6. Peserta didik dapat mengetahui teknik yang digunakan dalam menggambar model



	Sabtu
	3 dan 4
	VII G
	Kompetensi Dasar: 
3.2. Memahami   konsep dan prosedur   menggambar gubahan flora dan fauna serta geometrik menjadi ragam hias
Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat :
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ragam hias
2. Peserta didik mampu menyebutkan motif yang ada pada ragam hias 
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan keberagaman motif ragam hias di indonesia
4. Peserta didik mampu membuat  pola  motif ragam hias. 
5. Peserta didik mampu mengembangkan  motif pada ragam hias sesuai dengan kreativitas masing-masing



		

	sabtu
	5
	VIII B
	Kompetensi dasar: 3.2. Memahami    konsep dan prosedur   menggambar model pada berbagai bahan dan beragam teknik
Tujuan Pembelajaran
Setelah melakua kegiatan pembelajaran diharapkan:
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari gambar model
2. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan prinsip dalam gambar model
3. Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan unsur-unsur yang ada pada menggambar model
4. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bentuk dalam menggambr model
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan dalam menggambar model
6. Peserta didik dapat mengetahui teknik yang digunakan dalam menggambar model.




c. Umpan balik dari guru pembimbing:
Sebelum dan sesudah mengajar, praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing dan menyesuaikan materi untuk kemudian menjadi acuan membuat rencana proses pembelajaran. Selesai mengajar guru pembimbing memberikan koreksi atau masukan terhadap praktikan sebagai bahan mengajar dan agar penampilan berikutnya dapat lebih baik dari yang sebelumnya.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Program praktik mengajar dilaksanakan dari awal siswa baru masuk sekolah. Hal itu dimaksudkan agar siswa tidak kaget jika orang asing atau baru mengajar di kelas mereka. Meskipun pelaksanaanya tidak selalu berjalan sesuai rencana, namun penyimpangannya tidak terlalu jauh. Pada saat mengajar, guru pembimbing terkadang tidak menemani mahasiswa yang sedang praktek atau PPL. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa praktik atau PPL dapat belajar mandiri.
hambatan-hambatan yang dialami pada saat mengajar antara lain: 
1. Terjadi kesenjangan keaktifan siswa dan kemampuan gerak siswa. Ada beberapa yang siswa yang memang sangat aktif sedangakan lainnya cenderung pasif dan hanya menunggu informasi dari praktikan sebagai guru.
2. Terdapat kesenjangan tingkat kecerdasan dan keaktifan siswa di dalam dan di luar kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil tugas maupun ulangan dimana beberapa siswa mendapatkan nilai yang benar-benar bagus sementara yang lainnya mendapatkan nilai rata-rata.
3. Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan di dalam kelas. Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan mengganggu konsentrasiteman lainnya pada saat proses pembelajaran di dalam kelas sedang berlangsung.
          Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain:
1. Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan lebih menarik sehingga semua siswa termotivasi untuk aktif di dalam kelas. Selain itu, topik yang diangkat untuk mengantarkan materi juga harus selalu relevan dan merupakan sesuatu yang dekat dengan kehidupan siswa,  sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah minat siswa untuk belajar.
2. Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga guru bisa menjadi tempat berbagi siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan, mereka tidak segan untuk mengungkapkan kesulitannya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam pelajaran. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik tersebut sehingga siswa bisa lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan.


     








BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
        
Secara umum pelaksanaan PPL UNY 2014 di SMP N 10 Magelang telah terlaksana dengan baik, namun hanya bersifat stimulan bagi sekolah untuk menindaklanjuti. Pelaksanaan program PPL program individu dapat berjalan dengan baik dikarenakan adanya dukungan dan partisipasi aktif dari pihak sekolah, guru, karyawan, dan seluruh warga SMP N 10 Magelang

B. saran 
1. Bagi SMP N 10 Magelang
a. Tingkatkan peran guru dan karyawan disekolah sehingga misi dan visi sekolah dapat tercapai.
b. Tingkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa yang memiliki bakat serta salurkan bakat mereka apabila memang bakat tersebut baik untuk dikembangkan.
c. Kedisiplinan serta perilaku siswa perlu ditingkatkan terutama sopan santun antar warga SMP N 10 Magelang
2. Bagi mahasiswa PPL
a. Perlu pengoptimalan dalam mengamati kondisi fisik maupun non- fisik pada saat kegiatan observasi disekolah guna menentukan program kerja.
b. Perlu menjalin rasa persaudaraan dan kekompakan yang akrab antar seluruh mahasiswa  PPL, seluruh guru, karyawan, siswa dan juga semua warga SMP N 10 Magelang.
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